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Penelitian  ini  membahas  tentang  etika  jurnalis tik  inves tigas i  dalam film Kill  The  Messenger.  Perumus an  dalam 
penelitian  ini adalah bagaimana merepres entas i etika jurnalis tik inves tigas i dalam film Kill The Messenger. Tujuan 
dari penelitian  ini adalah untuk mengetahui bagaimana  pemaknaan  etika jurnalis tik dalam film Kill The Messenger 
dilihat  melalui denotas i, konotas i dan  mitos . Kemudian  bagaimana  penerapan  kode  etik  Society  of Professional 
Journalist   oleh  jurnalis   inves tigas i  dalam  film  Kill  The  Messenger.  Metodologi  dalam  penelitian  ini  adalah 
kualitatif.  Menggunakan  paradigma  kons truktivis me  dengan  pendekatan  s emiotika  Roland  Barthes . Has il dalam 
penelitian  ini menunjukan  bahwa  pemaknaan  etika jurnalis tik dapat dibangun melalui denotas i, konotas i dan mitos 
kemudian  peneliti menemukan  bagaimana  perjuangan  ataupun  us aha  yang  dilakukan  jurnalis  untuk menerapkan 
kode etik Society of Professional Journalist . 
 






This study discusses the ethics of investigative journalism in Kill The Messenger movie. The formulation of this 
research is how to represent the ethics of investigative journalism in Kill The Messenger movie. The purpose of this 
study is to find out how the meaning of journalistic ethics in Kill The Messenger movie seen through the denotation, 
connotation and myth. Then how the application of the Society of Professional Journalist code of ethics by 
investigative journalism in Kill The Messenger movie. The methodology in this research is qualitative. Using the 
constructivist paradigm with Roland Barthes's semiotic approach. The results from these studies show that the 
meaning of journalistic ethics can be built through denotation, connotation and myth then t he researchers 
discovered how the struggle or the effort of journalists to apply the Society of Professional Journalist code of ethics . 
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1.    Pendahuluan 
 
Kebebas an  jurnalis  merupakan  hal yang  s angat  mendas ar karena  tugas  jurnalis  menjadi pemantau 
kebijakan  dalam mas yarakat. Jurnalis menjadi s alah s atu tonggak demokras i. Di s is i lain jurnalis juga harus 
bis a  mempertanggungjawabkan   pemberitaannya.  Untuk  itu,  perlu  adanya  penegakkan  profes ionalis me.
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Agar   jurnalis   dapat   bekerja   s ecara   profes s ional  diperlukan   kaidah   berupa   etika   yang   merupakan 
kes epakatan  yang diakui oleh jurnalis . Etika merupakan  s imbol dari interaks i anggota -anggota organis as i 
untuk  mengatur  dirinya  dalam  wadah  ters ebut.  Etika  mempers oalkan  perilaku  baik dan  buruk.  Bertens 
(2001:6)   mengemukakan  dua arti etika. Pertama, etika bis a berarti nilai-nilai dan norma-norma moral yang 
menjadi pegangan  bagi s es eorang  atau  s uatu  kelompok  untuk mengatur  tingkah  lakunya.  Kedua, etika 
berarti s ekumpulan as as atau nilai moral atau yang dis ebut kode etik. Kode etik merupakan ilmu yang baik 
dan buruk. 
Menjadi s eorang jurnalis  dituntut mencari dan menyajikan  berita yang s es uai fakta untuk di berikan 
kepada  mas yarakat.  Berita  yang  diberikan  tentu  s a ja  harus  ada  s is i  kebenarannya.  Seorang  jurnalis 
mempunyai  kewajiban  yaitu  membuat  dan memberikan  berita s es uai dengan fakta, s eorang jurnalis  tidak 
boleh memihak kepada pihak manapun. Jurnalis harus menjunjung tinggi dengan kebenaran atau fakta yang 
ada  didalam beritanya.  Dimana  kebenaran  yang dijunjung  tinggi oleh s eorang jurnalis  adalah kebenaran 
mutlak,  yaitu  kebenaran  yang  s ebenarnya  terjadi memiliki  fakta  dan  bukti yang  s es ungguhnya.  Bukan 
membuat  berita yang menguntungkan s uatu pihak. 
Pada  s etiap  kegiatannya,  jurnalis  tentu s aja dituntut untuk mencari fakta dilapangan  s ebagai upaya 
menyatakan  kebenaran  kepada publik. Untuk mencari kebenaran dalam berita tentu s aja harus memerlukan 
metode  yg  khus us ,  yang  dikenal  dengan  jurnalis tik  inves tigas i.  Hanya  s aja  tidak s emua  objek berita 
memerlukan  metode inves tigas i, tetapi banyaknya kas us korups i, pelanggaran hukum atau peris tiwa yang 
merugikan   banyak  orang  memerlukan  metode  inves tigas i.  s eperti  kas us  Watergate,  s kandal  politik  di 
Amerika  Serikat  yang  mengakibatkan  pengunduran  diri  pres iden  Richard  Nixon  pada  s aat  itu. Kas us 
ters ebut di inves tigas i oleh dua wartawan dari Washington Post , Bob Woodward dan Carl Berns tein. 
Inves tigas i adalah hal yang s angat penting dalam bidang jurnalis tik. Jika dilihat jurnalis tik inves tigas i 
ini berbeda dengan jurnalis tik bias a,  jurnalis tik inves tigas i mencoba mengungkap fakta baru dibalik s uatu 
peris tiwa, s edangkan jurnalis tik bias a hanya memberikan  fakta yang memang s udah ada .
[1]
 
Penegakan  profes ionalis me  jurnalis  didukung  oleh  kualitas  jurnalis  dan  tegaknya  etika  jurnalis tik. 
Organis as i profes i jurnalis mengeluarkan s tandar etika jurnalis tik yang merupakan wadah bagi jurnalis dari 
berbagai media. Salah s atu organis as i wartawa n Amerika s eperti Society of Professional Journalists telah 
menulis  kode etik untuk anggota mereka. Organis as i Society of Professional Journalist adalah organis as i 
jurnalis Negara yang berbas is luas yang bertujuan mendorong jurnalis untuk berlatih  bebas da n merangs ang s 
tandar  perilaku  etika.  Society  of Professional  Journalist   s endiri didirikan  pada tahun 1909 di DePauw 
Univers ity di Greencas tle dan tahun 1988, organis as i res mi berubah nama menjadi Society of Professional 
Journalists.  Menurut Fred Brown s eb agai ketua Komite Etik SPJ dan pres iden nas ional hingga 2013 ini, 
anggota dari SPJ hingga Oktober 2013 s ekitar 9.000 wartawan, dan juga s ecara s ukarela dianut oleh ribuan 
penulis , editor dan profes ional berita lainnya. Kode etik ini merupakan  kode etik yan g paling umum dan 
paling banyak diikuti oleh media-media  bes ar di Amerika  Serikat (www.s pj.org/abouts pj.as p ). 
Di Amerika lebih dari ratus an juta orang menonton  film di bios kop, film televis i dan film video las er 
s etiap  minggunya.  Lebih  dari s atu  juta  tiket  film terjual s etiap  tahunnya  di Amerika  (Agee,  et.al.,2001: 
364). Film Amerika diproduks i di Hollywood. Film yang dibuat di Hollywood  ini membanjiri pas ar global 
dan mempengaruhi s ikap, perilaku  dan harapan  orang-orang  di belahan dunia. Hollywood  s udah banyak 
membuat  film,  terutama  film  yang  diambil  dari  kis ah  nyata  yang  bertemakan  jurnalis tik.  Antara  lain 
Shattered  Glass pada tahun 2003, Veronica Guerin pada tahun 2003, The Hunting Party pada tahun 2007 
dan mas ih banyak lagi. 
Dari berbagai macam film yang diangkat  dari kis ah nyata mengenai jurnalis me penulis  lebih memilih 
film yang dis utradarai oleh Michael Cues ta, yaitu  Kill The Messenger. Karena di film ini peneliti melihat 
bahwa  pentingnya  inves tigas i yang dilakukan  oleh jurnalis , kegigihan  s eorang jurnalis  dalam melakukan 
inves tigas i,  banyaknya  tekanan -tekanan  dari  pihak-pihak  tertentu  tidak  membuat  s eorang  jurnalis  itu 
menyerah.. 
Film Kill The Mes s enger adalah s ebuah film mengenai inves tigas i, menuru t Dandhy dalam bukunya 
“jurnalis me inves tigas i” terdapat beberapa elemen jurnalis me inves tigas i s eperti mengungkapkan kejahatan 
terhadap  kepentingan  publik, atau tindakan  yang merugikan orang lain. Film Kill The Mes s enger di s ebut 
film  inves tigas i  karena   d idalam   film  ini  terdapat   uns ur  kejahatan   dan   kemudian   s eorang   jurnalis 
mengungkapkan  kejahatan  terhadap  kepentingan  publik.  Kejahatan  yang  di buat  oleh  badan  inteligen 
Amerika  yaitu CIA (Central Intelligence Agency). 
Fakta-fakta  yang didapatkan  Gary tentu  s aja tidak s embarang  didapat, Gary mendapat  informas i dari 
bandar-bandar  narkoba  di  Amerika,  dan  s ampai harus  pergi langs ung  ke  penjara  di Nicaragua  dimana 
tempatnya  bos  bandar-bandar  narkoba.  Untuk  itu  peneliti  memilih  film  ini  karena  ingin  melihat  etika
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s eorang jurnalis  yang melakukan  inves tigas i s eperti apa, kode etik yang melandas i s eorang jurnalis Gary 
Webb  dalam  melakukan  inves tigas i. Dalam penelitian  ini juga  peneliti memilih  menggunakan  kode  etik 
Society  of Profes s ional Journalis t  karena  kode  etik  ini adalah  kode  etik yang  paling  umum dan paling 
banyak diikuti oleh jurnalis -jurnalis di Amerika, walaupun Gary Webb bukanlah anggota dari SPJ ini tetapi 
tetap Gary Webb adalah wartawan Amerika 
untuk  membantu   peneliti  mengetahui  tanda -tanda  etika  dalam  film  ters ebut  peneliti  menganalis is 
dengan metode analis is s emiotika. Semiotika adalah s uatu ilmu atau metode analis is untuk mengkaji tanda . 
Dari  s ekian  model  s emiotika  yang  ada,  peneliti  memilih  menggunakan  teori  s emiotika  Roland  Barthes 
untuk menganalis is makna yang terkandung didalam film Kill The Mes s enger. 
Berdas arkan  latar  belakang,  peneliti    tertarik  untuk  menganalis is  film  Kill  The  Mes s enger  untuk 
memaparkan  etika-etika  jurnalis  dalam film Kill The  Mes s enger yang  berkaitan  dengan  penerapan  etika 
jurnalis  inves tigas i dalam kode etika Society of Professional  Journalist . Dan juga akan melihat denotas i, 
konotas i, mitos  dan  ideologi  yang  terdapat  dalam film Kill The  Mes s enger. Dimana mitos  dan ideologi 
dalam s ebuah film dapat ditemukan dengan jalan meneliti  konotas i-konotas i yang ada dalam film  ters ebut . 
 
 
2.    Tinjau  Pus taka 
 
2.1  Film 
Film  adalah  bagian  dari kehidupan  s ehari–hari  kita  dalam banyak hal. Bahkan  cara  kita  bicara s 
angat  dipengaruhi  oleh  metafora  film.  Film  bukan  s emata –mata  barang  dagangan  melainkan  alat 
penerangan  dan  pendidikan.  Film merupakan  karya s inematografi yang dapat berfungs i s ebagai ala t 
cultural education  atau  pendidikan  budaya.  Dengan demikian  film juga efektif untuk menyampaikan 
nilai–nilai budaya. Sedangkan  Ardianto menyebutkan, bahwa film dapat terkandung fungs i informatif, 




2.2  Elemen-Ele men  Jurnalis tik Inves tigas i 
 
Label  inves tigas i  pada  s ebuah  berita  bukan  ditentukan  oleh  panjangnya  berita  ters ebut, label 
inves tigas i bahkan  bis a dis ematkan  pada s ebuah berita pendek berduras i lima menit (pada televis i). 
Sebuah   produk  jurnalis me   inves tigas i,  da lam  pros es   pembuatannya   pas ti  menggunakan   teknik 
inves tigas i. Namun, peliputan berita menggunakan teknik inves tigas i belum  tentu men ghas ilkan karya 
inves tigas i. 
Menurut  dandhy  dalam  buku  “jurnalis me  inves tigas i”  elemen  jurnalis me  inves tigas i  s ebagai 
berikut: 
 
1)    Mengungkap kejahatan terhadap kepentingan publik , atau tindakan yang merugikan  orang lain. 
2)    Skala dari kas us yang diungkap cenderung terjadi s ecara luas atau s is tematis (ada kaitan). 
3)    Menjawab s emua pertanyaan penting yang muncul dan memetakan pers oalan dengan gambling. 
4)    Mendudukkan actor-aktor yang terlibat s ecara lugas , didukung bukti-bukti yang kuat. 
5) Publik bis a memahami kompleks itas  mas alah yang dilaporkan  dan bis a membuat  keputus an atau 
perubahan berdas arkan laporan itu. 
 
Sebuah  berita  dikatakan  produk  jurnalis tik  apabila  berita  ters ebut  merupakan  berita  as li yang 
ditelus uri,  bukan  melaporkan   has il  inves tigas i  pihak  lain.  Oris inalitas  pada  jurnalis me  inves tigas i 
bukan   mengarah   pada   topi  melainkan   merujuk  pada  fakta -fakta  baru  yang  diperoleh  s ehingga 
menghas ilkan s impulan  yang berbeda dari penelus uran s ebelumnya. Selain itu, inves tigas i merupakan 
penelus uran terhadap kas us yang bers ifat rahas ia. Sebuah kas us dapat diketahui kerahas iaannya jus tru 




2.3  Etika Jurnalis tik 
Profes i  Jurnalis   bukanlah  profes i  yang  s ekedar  mengandalkan   keterampilan   s eperti  s eorang 
tukang,  tetapi juga  mengandalkan  integritas , kecermatan,  s emangat  dan juga cara  kerjanya berbeda 
dengan  s eorang  tukang.  Oleh  karena  itu,  mas yarakat  memandang  wartawan  s ebagai  profes ional. 
Profes ionalis as i  akan  menimbulkan  dalam  diri  jurnalis  menjaga  martabatnya  s endiri  karena  hanya 
dengan cara itu wartawan akan mendapat kepercayaan mas yarakat s ebagai jurnalis profes ional. Dalam 
melaks anakan tugas nya jurnalis  perlu memiliki s tandar yang memadai dan dis epakati oleh mas yarakat
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pers . Standar  yang  telah  dirumus kan  dan  dikeluarkan  oleh organis as i ataupun as os ias i profes i dan 
dis epakati  oleh  mas yarakat  pers  adalah  kode  etik. “Oleh  karena  itu  wartawan  s ebagai profes ional 
dalam menjalankan  tugas nya dibimbing oleh kode etik” 
[4]
 
Agar Jurnalis  dapat bekerja s ecara profes s ional diperlukan  kaidah berupa etika yang merupakan 
kes epakatan yang diakui para jurnalis . As hadi Siregar mengemukakan pentingnya etika dalam menjaga 
profes ionalis me  (1998:226),  etika  berfungs i  menjaga  agar perilaku  profes i tetap  terikat  pada  tujuan s 
os ial  profes i,  s ehingga  etika  profes i dapat  berfungs i memelihara  agar profes i  itu  tetap  dijalankan s 
es uai dengan  harapan  lingkungan  s os ialnya.  Sementara  itu teknik profes i akan membantu  perilaku 
profes i  mencapai  tujuan,  etika  akan  memberi  tuntutan  agar  teknik  itu  digunakan  s es uai  dengan 
landas an kehadiran eks is tens ial pranata s os ial dari profes i ters ebut. 
 
2.4  kode Etik Society Of Profes s ional Journalis t 
 
1) Mencari  Fakta dan memberitakannya 
Mencari  fakta  dan  memberitakannya,  di dalam kategori mencari fakta  dan  memberitakan 
mereka menguji keakuratan  informas i dari s emua s umber, cover both s ide, mengidentifikas i s 
umber-s umber   yang    layak,   s elalu   mempertanyakan    motif   s umber   berita   s ebelum 
menjajikan  menyembunyikan  identitas  s umber, memas tikan berita utama, berita menggoda 
dan  bahan  promos i, foto, video,  audio, grafik nada mus ik dan kutipan tidak s alah dalam 
menggambarkan. 
2) Meminimalkan  bahaya 
Meminimalkan   bahaya,   di  dalam  kategori  meminimalkan   bahaya  mereka  menunjukkan 
belas  kas ih  bagi  mereka  yang  mungkin  akan  terpengaruh  negatif  oleh  liputan  berita, 
menjadi  s ens itif  ketika  mencari  atau  melakukan  wawancara  atau  foto -foto  mereka  yang 
terkena  dampak tragedi atau   kes edihan, menyadari bahwa mas yarakat bias a memiliki hak 
yang  lebih  untuk  mengendalikan   informas i  tentang  diri  mereka  s endiri  daripada  para 
pejabat  publik,  menunjukkan  s elera  yang  baik dengan  menghindari  keingintahuan  yang 
berlebihan   akan  kecurigaan,  berhati-hati  dalam  mengidentifikas i  ters angka  remaja  atau 
korban   kejahatan   s eks ual,  bijak  tentang  penamaan  ters angka  pelaku  pidana  s ebelum 
pengajuan   res mi  tuduhan,  menyeimbangkan   hak  ters angka  pelaku  pidana  pengadilan 
dengan hak publik untuk d iumumkan. 
3) Bers ifat Independen 
Bertindak independen, di dalam kategori bertindak independen mereka menghindari konflik 
kepentingan, nyata atau yang diras akan, tetap bebas dari as os ias i dan kegiatan yang dapat 
membahayakan   integritas   atau  kerus akan  kredibilitas ,  menolak  hadiah,  bantuan,  biaya, 
perjalanan  gratis  dan perawatan khus us , dan menghindari pekerjaan s ekunder, keterlibatan 
politik,  jabatan  publik  dan  layanan  di  organis as i  jika  dapat  membahayakan  integritas 
jurnalis tik,  mengungkapkan     konflik  y ang  tidak  dapat  dihindari,  bers ikap  was pada  dan 
berani  berpegang  pada  hak publik dengan  kekuatan  yang  bertanggung  jawab,  menolak 
perlakuan  is timewa kepada pemas ang iklan dan kepentingan khus us dan melawan tekanan 
dari   mereka   untuk   mempengaruhi   liputan   berita,   was pada   terhadap   s umber   yang 
menawarkan  informas i untuk bantuan atau uang . 
 
2.5 Repres entas i 
Menurut  John  Fis ke  (2004:287),  repres entas i adalah  s es uatu  yang  merujuk  pada  pros es    yang 
dengannya  realitas  dis ampaikan  dalam  komunikas i,  via  kata -kata,  bunyi,  citra, atau  kombinas inya. 
Dalam  hal  ini,  pros es  pertama  memungkinkan  kita  untuk memaknai  dunia  dengan  mengkons truks i s 
eperangkat  rantai kores pondens i antara s es uatu dengan s is tem peta  kons tektual kita. Dalam pros es 
kedua,  kita  mengkons truks i s eperangkat  kores pondens i antara peta kons eptual dengan bahas a atau s 
imbol yang berfungs i mempres entas ikan kons ep -kons ep kita tentang s es uatu. Relas i antara ‘s es uatu’ , 
‘peta kons eptual’, dan ‘bahas a atau s imbol‟ adalah jantung dari produks i makna lewat bahas a. Pros es 
ini yang terjadi bers ama- s ama itulah yang  kita s ebut repres entas i. 
2.6  Semiotika Roland  Barthes 
Menurut  Barthes ,  s emiotika  adalah  s uatu  ilmu  atau  metode  analis is  untuk  mengkaji  tanda. 
Semiotika  pada  das arnya  hendak mempelajari  bagaimana  kemanus iaan  (humanity) memaknai hal-hal 
(things).    Memaknai    (to    signify)    dalam    hal    ini    tidak    dapat    dicampuradukkan     dengan
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mengkomunikas ikan  (to communicate).  Memaknai berarti bahwa objek- objek tidak hanya membawa 





3.     Metodologi   Penelitian 
Penelitian  ini  menggunakan  metode penelitian kualitatif,  yang memiliki  definis i berupa penelitian 
yang bermaks ud untuk memahami  fenomena tentang apa yang dialami oleh s ubjek penelitian, 
mis alnya perilaku,  pers eps i, motivas i, tindakan dan lainnya s ecara utuh dan dengan cara des krips i 
dalam bentuk kata-kata dan bahas a, pada s uatu konteks khus us yang alamiah  dan dengan 
memanfaatkan  berbagai metode alamiah 
[5]
. Dalam penelitian ini teknik analis is yang digunakan adalah 
s emiotika dengan paradigma kontruktivis me. 
Paradigma kontruktivis me menganggap s ubjek s ebagai faktor s entral dalam kegiatan komunikas i s 
erta hubungan-hubungan s os ialnya. Komunikas i dipahami,  diatur dan dihidupkan oleh pertanyaan - 
pertanyaan yang bertujuan. Setiap pertanyaan pada das arnya adalah tindakan penciptaan makna,  yak ni 
tindakan pembentukan diri s erta pengungkapan jati diri s ang pembicara. Oleh karena itu, analis is dapat 
dilakukan  demi membongkar  maks ud dan makna tertentu dari komunikas i. 
 
4.    Pembahas an 
4.1  Penerapan  Kode  Etik Society of Profes s ional Journalis t pada  Film Ki ll The Mes s enger 
4.1.1      Scene ke-23 pada  menit 23:52 hingga 29:10 
Dalam s cene  ke  23 pada  menit  ke  23:52 hingga  29:10 menceritakan  ketika Gary Webb 
hadir dalam s ebuah  pers idangan    kas us  penjualan    kokain.  Pers idangan  ters ebut  dihadiri oleh s 
eorang  s aks i yang  bernama  Danillo  Blandon.  ia  ini adalah  s eorang Bandar narkoba s ekaligus 
informan untuk pemerintah Amerika Serikat.   Dalam pers idangan ters ebut terungkap s ebuah fakta 
bahwa  adanya  keterlibatan  badan intellijen  Amerika (CIA) dalam penjualan  kokain di Califo rnia, 
Amerika  Serikat.  Kemudian   dari  has il  penjualan  kokain  ters ebut  digunakan  untuk  mendanai s 
ebuah perang illegal di Nicaragua. 
Penerapan kode etik Society of Professional Journalist dalam kategori mencari fakta dan 
memberitakannya pada scene ini adalah dalam Menguji keakuratan s ebuah informas i dari s umber . 
Bagaimana  Gary  Webb  menguji  s ebuah  informas i  baru  yan g  ia  dengan  bertanya.  Dalam hal 
jurnalis tik, s alah s atu yang dilakukan wartawan profes ional dalam mencari informas i harus dengan 
memas tikan informas i yang didapatkan adalah fakta dengan menguji akuras i informas i. Wartawan 
wajib  memeriks a  ulang  (check  and  recheck )  akan  kebenaran  dan  akuras i fakta  (Siregar,1998). s 
eorang  jurnalis  tentu  s aja  dituntut  untuk mencari data  berupa  informas i/fakta untuk dija dikan s 
ebuah berita dan diberitakan  kepada mas yarakat. Tetapi dalam menemukan  informas i atau fakta 
tentu s aja jurnalis dianjurkan untuk tidak percaya begitu s aja. Seorang jurnalis harus mencari tahu 
letak kebenaran infomas i/fakta ters ebut. Apalagi mendapat kan informas i dari s es eorang yang tidak 
diketahui keberadaannya  harus  berhati-hati. Apakah informas i yang diberikan  s es uai fakta yang s 
ebenarnya atau hanya mengada-ngada. 
4.1.2      Scene ke-28 pada  menit 32:20 hingga 36:30 
Scene  ke  28  ketik  Gary  Webb  datang  kes ebua h  penjara  di Nicaragua  untuk bertemu 
dengan  Menes es .  Menes es  adalah  s eorang  penjual  narkoba  di  Nicaragua  dan  rekan  Danilo 
Blandon  (penjual  Narkoba)  dalam  melakukan  penjualan  narkoba  di  Nicaragua.  Tujuan  Webb 
datang   langs ung  ke  Nicaragua  dan  bertemu  Menes es   adalah  untuk  menanyakan   beberapa 
informas i dengan  cara  mewawancara  dan meminta kes aks ian mengenai kas us CIA yang terlibat 
dalam penjualan narkoba. 
Penerapan  kode  etik  Society  of Professional  Journalist  dalam kategori meminimalkan 
bahaya dalam scene ini adalah ketika harus menjaga kes eimbangan s uatu berita. Cover both s ide 
merupakan  us aha  wartawan  untuk  memberi  kes empatan  kepada  paling  tidak  dua  pihak yang 
berkonflik  untuk mengungkapkan  argumentas i mas ing -mas ing. Pada kenyataannya  us aha untuk 
menjaga  kes eimbangan  berita  dengan  melakukan  cover  both  s ide  ini terkadang  tidak mudah, 
terutama  dalam pemberitaan  konflik.  Ketika  s alah  s atu  pihak tidak bis a dihubungi atau bahkan 
tidak bers edia berpendapat s ampai batas waktu deadline, harus jelas dis ebutkan bahwa yang pihak 
yang  bers angkutan  ters ebut  tidak dapat  dihubungi  atau  tidak bers edia  diwawancarai  (Siregar, 
1998).  Hal ini perlu dilakukan  untuk menghilangkan  pendapat  bahwa media atau berita ters ebut 
berus aha untuk s eimbang.
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 4.1.3      Scene ke-22 pada  menit 23:30 hingga 24:50 
Pada  s cene  ke  22, s aat  Gary  Webb  bers ama  pengacara  Alan  Fens ter pergi ke daerah s 
elatan pus at Los Angeles , daerah ini adalah daerah yang dimana para penduduknya banyak s ekali 
yang mengkons ums i narkoba. Webb datang dan menyelus uri tempat ters ebut lalu berdiri ditengah 
jalan dengan memandang tempat ters ebut dengan s erius nya . 
Kode  etik  Society  of Professional  Journalist  dalam meminimalkan  bahaya  atau  ris iko 
yaitu  menjadi peka  ketika  mencari atau  mewawancara  atau memotret  s ubjek atau s umber berita 
yang terkena dampak tragedi atau kes edihan. Dalam penerapannya pada s cene ke 22 ketika Gary 
Webb  memperlihatkan  kepekaan  melihat  tempat  dimana  kokain  di  perjual  belikan.  Bagaimana 
Gary memotret  s ubjek berita atau s umber berita yang terkena dampak tragedi. 
 
4.1.4      Scene ke-35 pada  menit 44:39 hingga 46:50 
Pada scene ke 35 s aat Gary Webb dihubungi oleh Rus s el Dods on tengah malam, Rus s el 
mengundang  Webb untuk datang ke DC, s ebuah lembaga di Amerika. Kemudian paginya Webb 
pun menghadiri undangan Rus s el untuk datang. Awalnya Webb di s ambut dengan s angat hangat 
dengan  ditawarkan  s ecangkir  cappuccino.  Kemudian  s uas ana  menjadi  canggung  ketika  pihak 
lembaga   mengetahui   kegiatan   Webb   diluar  s ana,  DC  tahu   jika   Webb   s edang   melakukan 
inves tigas i yang berhubungan  dengan rahas ia pemerintah. Bahkan DC pun mengetahui jika Gary 
Webb  pergi  ke  Negara  Nicaragua.  Webb  meras a  bahwa  dirinya  s edang  di  pantau  oleh  DC, 
kemudian  DC meminta  Webb  untuk tidak membuat  berita menge nai kas us CIA ters ebut. Webb 
menolak  mentah-mentah  permintaan  DC  ters ebut  dan  ia  akan  tetap  membuat  berita  mengenai 
kas us keterlibatan CIA dalam penjualan narkoba. 
Penerapan k ode etik Society of Professional Journalis t dalam kategori bers ifat independen 
pada  scene  ke  35 yaitu  dimana  mempunyai  bers ifat  was pada  dan  berani berpegang  pada  hak 
publik  dengan  kekuatan  yang  bertanggung  jawab.  Pada  s cene  ini Gary  Webb  yang  menolak 
permintaan  dari lembaga untuk tidak menulis berita mengenai CIA (Central Intelligence  Agency) . 
s ifat  yang  dimiliki  Gary  ini  s angat  berani,  ia  berani untuk berpegang  pada  hak publik.  Yang 
dimana   mas yarakat   memiliki  hak  untuk  mengetahui  kebenaran  dalam  s uatu  berita.  Dan  itu 
menjadi tanggung jawab Gary Webb untuk memberitakannya kepada mas yar akat agar mas yarakat 
tau kebenaran yang terjadi s ebenarnya. 
 
4.1.6      Scene ke-53 pada  menit ke 01:00:53 hingga 01:02:15 
pada  scene  ke  53 s aat  Gary  Webb  tiba  di kantor dimana ia bekerja, dipagi hari ketika 
kepala  redaks i dan kepala s taff bagian lain menan yakan keakuras i berita yang dibuat oleh Gary 
Webb. Kepala redaks i meragukan berita yang dibuat oleh Gary karena melihat tidak adanya bukti 
yang  ada  s etelah  s urat  kabar  lain  melakukan  inves tigas i  dan  menyebutkan  tidak menemukan 
orang-orang  yang  ditemui  oleh  Gary  Webb  s aat  melakukan  inves tigas i,  hal  ini  menimbulkan 
pertanyaan,  dan  menduga  Gary  Webb  membuat  cerita  yang  mengada -ngada.  Lalu  kemudian 
kepala  redaks i berencana  membuat  keputus an  akan  menarik berita yang telah dibuat oleh Gary 
terkait banyaknya pihak-pihak yang menyebutkan bahwa berita yang dibuat oleh Gary tidak benar. 
Gary webb kecewa dengan apa yang dilakukan  oleh kepala redaks i dan editornya yang awalnya 
mendukung  penuh  dengan  inves tigas i yang dilakukan  Gary tiba -tiba menjadi tidak mendukung. 
Dengan kejadian  itu membuat  Gary Webb mengundurkan  diri dari s urat kabar dimana ia bekerja 
dan beralih menjadi jurnalis  independen. 
 
Penerapan   kode   etik   Society   of   Professional   Journalist   dalam  kategori   bers ifat 
independen dalam scene ini dimana Gary Webb men ghindari konflik kepentingan, nyata atau yang 
diras akan.  Gary  menghindari  konflik  yang  terjadi antara  dirinya  dengan  s urat  kabar San  Jos e 
Mercury  dengan cara mengundurkan  diri dan menjadi jurnalis independen. Karena jika ia meras a 
kecewa  dengan  perlakuan  kepala  redaks i Jerremi yang  menghalangi  dirinya  untuk memberikan s 
uatu kebenaran  yang terjadi kepada mas yarakat. Dan dengan menjadi jurnalis independen, Gary 
menjadi bebas untuk melakukan  dan tidak lagi terikat dengan apapun.
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5.    Penutup 
5.1  Kes impulan 
Dalam  penelitian  yang  berjudul Repres entas i Etika  Jurnalis tik Inves tigas i dalam Film (Analis is 
Semiotika  Roland  Barthes   dalam  Film  Kill  The  Mes s enger  dengan  Penerapan  Kode  Etik  Society  of 
Profes s ional Journalis t) ini, peneliti menganalis is menggunakan  s emiotika Roland Barthes  dari potongan 
potongan shot yang tergabung dalam scene yang dianalis is melalui denotas i, konotas i dan mitos . 
 
Berdas arkan analis is data dan interpretas i yang telah diuraikan pada bab s ebelumny a mengunakan 
pendekatan  s emiotika  dari  Roland  Barthes  untuk menganalis is  repres entas i etika  jurnalis tik inves tigas i 
dalam film Kill The Mes s enger dalam penerapan  kode etik Society Of Proffes s ional Journalis t (SPJ), maka 
dapat ditarik kes impulan  s ebagai berikut : 
 
1) Berdas arkan  analis is yang telah peneliti lakukan, terdapat denotas i yang merepres entas ikan s 
ebuah etika jurnalis  di dalam film Kill The mes s enger.   Yang dimana di gambarkan dengan vis 
ualis as i  dalam  bentuk tindakan  yang  memperlihatkan  s eorang  jurnalis  mempunyai  etika 
dalam menjalankan  tugas inves tigas i. 
2)    Berdas arkan analas is yang peneliti lakukan, s etelah menelaah denotas i, kemudian konotas i di 
temukan dalam tahapan -tahapan konotas i Roland Barthes (trick effect, pos e (s ikap), Objek). 
3)  Berdas arkan   analis is   yang   peneliti  lakukan,  s etelah  mendapatkan   makna  denotas i  dan 
konotas i, peneliti menemukan mitos yang terdapat di dalam scene-scene ters ebut. Mitos -mitos 
apa s aja yang s elama ini melekat pada diri s eorang jurnalis . Kemudian  terbentuklah  s ebuah 
ideologi profes i jurnalis  dalam melakukan  tugas nya s ebagai jurnalis . 
 
5.2  Saran 
1.  dengan adanya film Kill The Mes s enger yang mengis ahkan s eorang jurnalis   s urat kabar yang 
mencari kebenaran  ditengah  kebohongan  publik yang di buat oleh CIA, peneliti mengharapkan 
bahwa s etiap jurnalis tik harus  mencontoh  Gary Webb yang mempunyai jiwa profes s ional dalam 
menjalankan  tugas nya  s ebagi  jurnalis .  Baik  untuk  jurnalis  luar  negeri  maupun  untuk jurnalis 
Indones ia. 
2.   Loyalitas kepada warga mengandung pengert ian bahwa s eorang jurnalis harus mengutamakan 
mas yarakat,  kebutuhan   mas yarakat   harus  diutamakan.  Dalam  pros es  pemberitaan  dari  mulai 
mencari  berita,  naras umber,  waratwan  tidak  dipengaruhi  oleh  apapun  s elain  oleh  s emangat 
kebenaran dan loyalitas pada publik. Untuk itu peneliti mengharapkan kepada s etiap jurnalis untuk 
menjunjung    tinggi   loyalitas    kepada   mas yarakat.   Bekerja   untuk   mas yarakat   bukan   untuk 
perus ahaan. 
3. Penelitian  ini dapat dikembangkan  lagi dengan menggunakan  metode lain untuk memperbaiki 
kes alah  yang  ada dalam penelitian  ini. Semoga dapat menjadi s es uatu yang berguna dan dapat 
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